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Abstrak

Kata Kunci: Latar Belakang: Kantin menjadi alternatif utama mahasiswa
kantin sehat; penyuluhan; mencari makan. Namun, masih banyak kantin yang belum
efektivitas. memenuhi syarat kesehatan. Faktor pengetahuan pengelola kantin
merupakan faktor dominan yang mempengaruhi keberlangsungan
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pengetahuan pengelola kantin.
Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas penyuluhan terhadap
peningkatan pengetahuan kantin sehat pada pengelola kantin.
Korespondensi Penulis: Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimental
pondensi renulis: .
167110410@uii.ac.id dengan pre and post test group design. Sebanyak 25 orang pengelola
kantin yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak termasuk dalam
kriteria eksklusi dimasukkan dalam penelitian ini. Penyuluhan yang
diberikan tentang pola hidup bersih dan sehat di kantin, bahan
@ @ @ makanan berbahaya yang harus dihindari, dan makanan yang halal
serta thoyyib. Pengujian menggunakan kuesioner sebelum dan
setelah penyuluhan. Hasil dianalisis dengan uji t berpasangan.
Hasil: Rerata nilai kuesioner sebelum penyuluhan sebesar
52,00+15,03. Rerata nilai kuesioner meningkat setelah dilakukan penyuluhan yaitu sebesar
84,79+9,72. Uji statitistik menunjukkan hasil yang signifikan (p<0,05).
Simpulan: Penyuluhan efektif untuk meningkatkan pengetahuan pengelola kantin tentang
penyelenggaraan kantin sehat.

Abstract
Background: The Canteen serves as the primary alternative for students seeking meals. However,
many Canteens fail to meet health standards. The knowledge of Canteen managers is a dominant
factor influencing the sustainability of a healthy Canteen. Education is required to enhance the
knowledge of Canteen managers. Objective: To determine the effectiveness of education in improving
the knowledge of healthy Canteen management among Canteen managers. Method: This study is a
quasi-experimental research with a pre and post-test group design. A total of 25 Canteen managers
who met the inclusion criteria and were not included in the exclusion criteria were included in this
study. Education provided focused on maintaining a clean and healthy lifestyle in the Canteen,
avoiding hazardous food items, and ensuring the consumption of halal and thoyyib (pure) food. Testing
was conducted using questionnaires before and after the education session. The results were analyzed
using paired t-tests. Results: The mean questionnaire score before education was 52.00+15.03. The
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mean questionnaire score increased after the education session to 84.79+9.72. Statistical tests showed
significant results (p<0.05)..Conclusion: Education is effective in improving the knowledge of
Canteen managers regarding the implementation of a healthy Canteen

KEYWORDS: healthy canteen, counseling; effectiveness.

1. LATAR BELAKANG

Masa pemuda menjadi periode penting yang menjembatani masa kanak-kanak dengan dewasa.
Keberhasilan atau kegagalan dalam masa ini yang akan sangat mempengaruhi perjalanan kehidupan
mereka di masa dewasa *. Kebutuhan nutrisi juga memainkan peran penting dalam kesehatan pemuda
maupun jangka panjang. Fase ini merupakan fase terakhir untuk mengejar ketertinggalan nutrisi untuk
menghindari dampak malnutrisi di masa dewasa 2. Malnutrisi yang mengancam tidak hanya gizi
kurang tetapi juga kekurangan mikronutrien, dan kelebihan gizi yang berakibat pada obesitas 3.

Banyak faktor yang mempengaruhi pola makan para kaum muda. Penelitian menunjukkan
pengaruh teman sebaya dan pergaulan mempengaruhi pemilihan kaum muda terhadap makanan sehat.
Pergaulan ini tidak hanya di dunia nyata namun juga di dunia maya. Akun media sosial yang sering
menampilkan makanan berenergi tinggi dan rendah nutrisi akan menyebabkan pola makan pemuda
tidak sehat. Faktor kedua adalah lokasi tinggal seseorang. Pemuda yang tinggal jauh dari keluarga
akan menurunkan intake intake buah dan sayur 2. Studi lain di Irlandia menunjukkan lingkungan
sekolah mempengaruhi preferensi makanan kaum muda. Sekolah yang mendukung pola makan sehat
berupa edukasi dan penyediaan makanan sehat akan menyebabkan siswa memilih makanan yang
sehat 3

Mahasiswa adalah salah satu bagian dari pemuda. Menurut data di tahun 2021 mahasiswa
Universitas Islam Indonesia (UII) terdiri dari dari 34 provinsi di Indonesia dan 14 negara lain “.
Sebagian besar mahasiswa tentu tinggal jauh dari orang tua. Lingkungan kampus sebagai lingkungan
terdekat bagi mahasiswa berkewajiban menyediakan kondisi yang menunjang pola makan yang sehat.
Salah satu usaha penyediaan makanan sehat di kampus adalah melalui kantin kampus. Kantin yang
ada di lingkungan kampus akan menjadi pilihan utama mahasiswa membeli makanan.

Survei yang dilakukan oleh Badan POM pada tahun 2006-2919 menunjukkan jajanan di kantin
terutama kantin sekolah hanya sekitar 60% yang memenuhi syarat kesehatan. Banyak jajanan yang
mengandung bahan berbahaya seperti formalin atau boraks. Survei lain oleh Badan POM di tahun
2005, sampel makanan kantin dari 18 provinsi menunjukkan beberapa sampel mengandung bakteri
yang berbahaya untuk E. coli, Salmonella thypii dan dan Vibrio cholerae.’

Kondisi tersebut menyebabkan intervensi terhadap makanan yang disediakan di kantin kampus
sangatlah penting. Studi menunjukkan faktor pengetahuan pengelola kantin merupakan faktor
dominan yang mempengaruhi keberlangsungan kantin sehat °. Penyuluhan berfungsi meningkatkan
pengetahuan. Pengetahuan merupakan faktor dasar untuk perubahan perilaku’. Penelitian ini
bertujuan melakukan evaluasi terhadap penyuluhan yang sudah diberikan kepada pengelola kantin di
UIIL.

2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimental dengan pre and post test group design.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penyuluhan kantin sehat pada pengelola kantin
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di lingkungan UII. Penelitian dilakukan di bulan November 2023 di Departemen Mikrobiologi FK
UIL.

Populasi penelitian ini adalah seluruh pengelola kantin di lingkungan UlI. Subjek penelitian ini
adalah pengelola kantin di lingkungan Ull yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak termasuk dalam
kriteria eksklusi. Kriteria inklusi penelitian ini adalah pengelola kantin di lingkungan UlI yang hadir
memenuhi undangan peneliti. Sedangkan Kriteria eksklusi penelitian ini adalah subjek yang tidak
mengisi kuesioner secara lengkap. Subjek penelitian diambil dengan cara konsekutif.

Penelitian ini berlangsung dalam beberapa tahap. Tahap pertama adalah rekruitmen subjek
penelitian. Peneliti menyebar undangan penyuluhan ke seluruh pengelola kantin di lingkungan UII.
Pengelola kantin yang datang pada saat penyuluhan dimasukkan sebagai subjek penelitian.

Subjek kemudian mengisi kuesioner yang dibagikan sebelum penyuluhan. Kuesioner terdiri dari
15 soal pilihan ganda yang dikerjakan selama 15 menit. Kuesioner berisi soal tentang materi
penyuluhan yang akan disampaikan oleh peneliti. Materi yang diberikan tentang pola hidup bersih
dan sehat di kantin, bahan makanan berbahaya yang harus dihindari, dan makanan yang halal serta
thoyib. Penyuluhan diberikan dengan media audiovisual. Setelah pengerjaan kuesioner selesali,
peneliti memberikan penyuluhan. Subjek diminta mengerjakan kuesioner kembali setelah
penyuluhan.

Tingkat pengetahuan subjek dihitung dari jumlah jawaban benar dibagi nilai maksimal dikalikan
dengan 100%. Tingkat pengetahuan kemudian dikategorikan menjadi baik (> 80%), sedang (60% -
80%), dan kurang (< 60%) 8.

Data deskriptif ditampilkan sebagai distribusi frekuensi. Data berjenis katagorik ditampilkan
dalam proporsi (%). Hasil kuesioner sebelum dan sesudah penyuluhan dianalisis dengan uji t
berpasangan karena distribusi data normal. Normalitas data dinilai dengan uji Shapiro Wilk. Faktor-
faktor lain yang mempengaruhi perubahan nilai kusioner dianalisis dengan uji t independent atau uji
ANOVA bergantung jumlah kelompok. Kedua variabel dikatakan berbeda jika nilai p<0,05. Analisis
statistik dilakukan dengan SPSS versi 21.

3. HASIL PENELITIAN

Subjek yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 28 orang. Tiga orang dieksklusikan karena
kuesioner yang diisi tidak lengkap. Total subjek yang diikutkan dalam penelitian ini adalah 25 orang.
Sebagian besar subjek berjenis kelamin perempuan (84%). Rerata lama subjek bekerja di kantin
adalah 6 tahun 2 bulan. Sebanyak 52% subjek sudah bekerja di kantin selama 1-5 tahun. (Tabel 1)

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik Frekuensi
(N=25)
Jenis Kelamin (n,%)
Laki-Laki 4 (16)
Perempuan 21 (84)
Lama Bekerja (n,%)
<1 tahun 2(8)
1-5 tahun 13 (52)
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5-10 tahun
>10 tahun
Lokasi kantin (n, %)
Kantin Terpadu
Kantin Fakultas Hukum
Kantin D4 Ekonomi
Kantin Fakultas
Teknologi
Industri
Kantin Fakultas Agama
Islam

4(16)
6 (24)

10 (12)
4(12)
3(12)
6 (24)

2 (8)

Tabel 2. Perbandingan rata-rata nilai kuesioner sebelum dan setelah penyuluhan

Rerata  Nilai  Sebelum Rerata  Nilai p value
Penyuluhan Setelah
(mean+SD) Penyuluhan
(mean+SD)
52,00+15,03 84,79+9.72
Signifikan (p > 0.05).

Rerata nilai kuesioner sebelum penyuluhan sebesar 52,00. Rerata nilai kuesioner meningkat
setelah dilakukan penyuluhan. Peningkatan ini signifikan setelah dilakukan uji statistik dengan uji t

berpasangan (p=0,000).

Analisis lanjutan dengan uji t tidak berpasangan tentang hubungan jenis kelamin terhadap
perubahan nilai kuesioner didapatkan tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan perubahan
nilai kuesioner (p=0,132). Hasil uji ANOVA satu arah untuk menilai hubungan lama kerja terhadap
perubahan nilai kuesioner didapatkan tidak ada hubungan antara keduanya (p=0,664).

Tingkat pengetahuan subjek penelitian sebelum penyuluhan sebagian besar sedang (40%)
dengan tidak ada subjek yang memiliki pengetahuan yang tinggi. Setelah penyuluhan, tingkat
pengetahuan subjek penelitian meningkat. Sebanyak 64% subjek memiliki tingkat pengetahuan tinggi

dan tidak ada subjek yang tingkat pengetahuannya rendah.

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Subjek Penelitian

Tingkat Sebelum Penyuluhan Setelah Penyuluhan
Pengetahuan (n,%) (n, %)

Kurang 15 (60) 0 (0)

Sedang 10(40) 9 (36)

Tinggi 0(0) 16 (64)

4. PEMBAHASAN
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Mahasiswa merupakan kelompok yang membutuhkan asupan gizi yang baik. Penelitian
membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara status gizi mahasiswa dengan indeks prestasi
belajar mahasiswa °. Kantin merupakan salah satu tempat untuk pemenuhan gizi mahasiswa. Saat ini
masih banyak kantin yang belum memenuhi persyarataan kantin sehat °. Studi menunjukkan
pengetahuan pengelola kantin merupakan faktor dominan yang mempengaruhi keberlangsungan
kantin sehat °.

Pengetahuan adalah hasil dari tahu. Proses ini terjadi melalui pengindraan manusia terhadap
objek yang melibatkan indra penglihatan, penciuman, pendengaran, raba, dan rasa ’. Salah satu cara
untuk meningkatkan pengetahuan seseorang adalah dengan penyuluhan. Beberapa penelitian
sebelumnya membuktikan bahwa penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang '%!!

Hasil penelitian ini menunjukkan terjadi peningkatan signifikan rerata nilai kuesioner subjek
setelah penyuluhan. Hal ini selaras dengan peningkatan signifikan dari tingkat pengetahuan. Hasil ini
sejalan dengan penelitian lain bahwa edukasi dapat meningkatkan pengetahuan tentang
penyelenggaraan kantin sehat bagi pengelola kantin sekolah 2. Penyuluhan merupakan salah satu
cara efektif untuk meningkatkan pengetahuan, !-13:14

Dalam proses penyuluhan, media merupakan bantuan penting untuk menyampaian pesan
kesehatan secara jelas dan tepat sasaran ’
seseorang mendapatkan pengetahuan '°. Penelitian ini menggunakan media audiovisual dalam

. Penggunaan berbagai macam media dapat mempercepat

penyampaian penyuluhan. Media audiovisual bermanfaat dalam penyuluhan kesehatan karena dapat
menstimulasi indra pendengaran dan penglihatannya !''. Penelitian yang dilakukan Nawastu terkait
penggunaan media audiovisual untuk penyuluhan cuci tangan ternyata dapat meningkatankan
pengetahuan subjek secara signifikan !!. Penelitan lain yang dilakukan Wea dan Hartiningsih terhadap
media audiovisual membuktikan hal yang sama ',

Penelitian yang dilakukan Febriyanti menunjukkan bahwa lama waktu bekerja akan
mempengaruhi pengetahuan yang didapatkan dari pengalaman selama bekerja'®. Peneliti kemudian
menguji factor jenis kelamin dan lama bekerja dengan perubahan nilai kuesioner. Hasil menunjukkan
tidak ada hubungan keduanya dengan perubahan nilai kuesioner. Hal ini membuktikan bahwa
penyuluhan sangat efektif memberikan pengetahuan kepada subjek penelitian.

Pengetahuan yang dimiliki oleh subjek penelitian diharapkan dapat merubah perilaku
higenisitas subjek. Permatasari dalam penelitiannya menuliskan tingkat pengetahuan penjamah
makanan akan mempengaruhi praktik menjaga kesehatan dan kebersihan makanan '6. Namun
penelitian lain menunjukkan tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan praktek hygiene dan
sanitasi makanan 8. Penelitian lanjutan dibutuhkan untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan perubahan perilaku pengelola kantin. Penelitian ini juga melibatkan subjek yang
sedikit. Penelitian dengan subjek yang lebih banyak dibutuhkan untuk validasi hasil.

5. SIMPULAN

Penyuluhan efektif untuk meningkatkan pengetahuan pengelola kantin tentang penyelenggaraan
kantin sehat. Penelitian lanjutan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan perubahan
perilaku pengelola kantin diperlukan utnuk mengevaluasi keberhasilan penyuluhan.Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, kesimpulannya adalah: (1) Faktor risiko berupa riwayat konstipasi
dan riwayat batuk lama tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian hernia inguinalis
lateralis di RSUD Wonosari periode 1 Januari - 31 Desember 2019. (2) Faktor risiko berupa pekerjaan
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berat memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian hernia inguinalis lateralis di RSUD
Wonosari periode 1 Januari - 31 Desember 2019.
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